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ABSTRAK 
Masih banyak ditemukan pendidik-pendidik khususnya di UPTD SD GKPS 1 Pematangsiantar yang 

mengajarkan materi yang diberikan dengan media konvensional. Akibatnya siswa merasa jenuh dan 

tidak bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaranPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh yang signifikan media pembelajaran abacus terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

II di SD Swasta GKPS 1 Pematangsiantar. Penelitian ini berlokasi SD Swasta GKPS 1 

Pematangsiantar dengan responden penelitian siswa kelas II berjumlah 17 siswa. Penelitian ini 

berjenis kuantitatif dengan metode eksperimen. Data pada penelitian ini diuji pesyaratan analisis 

dengan uji normalitas dengan uji lilifors dan uji homogenitas dengan uji F. Kemudian hipotesis diuji 

dengan uji t. Setelah diketahui terdapat pengaruh maka dilanjutkan dengan uji koefisien determinasi 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media abacus berikan terhadap hasil belajar matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas II pada tahap 

pretes diperoleh nilai sebesar 64.41 Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas II pada tahap 

postes diperoleh nilai sebesar 72,35.Dengan nilai nilai t hitng sebesar 2,27 lebih besar dari nilai t 

tabel yaitu 2,03, peneliti menyimpulkan terdapat pengaruh media abacus terhadap hasil belajar 

matematika pada siswa kelas II di SD Swasta GKPS 1 Pematangsintar. 

Kata Kunci: Abacus, Hasil Belajar, Matematika. 

 

ABSTRACT 

There are still many educators, especially in UPTD SD GKPS 1 Pematangsiantar who teach the 

material given with conventional media. As a result, students feel bored and unenthusiastic in 

participating in learning activities. This study aims to determine the significant influence of abacus 

learning media on mathematics learning outcomes of second-grade students at GKPS 1 

Pematangsiantar Private Elementary School. This study was located at GKPS 1 Pematangsiantar 

Private Elementary School with 17 second-grade students as research respondents. This research 

is quantitative with experimental methods. The data in this study were tested for analysis 

requirements with a normality test with the Lilifors test and a homogeneity test with the F test. Then 

the hypothesis was tested with a t-test. After it was known that there was an influence, it was 

continued with a determination coefficient test to determine how much influence the abacus media 

gave to mathematics learning outcomes. Based on the research results, it is known that the average 

mathematics learning outcomes of class II students at the pretest stage obtained a value of 64.41. 

The average mathematics learning outcomes of class II students at the posttest stage obtained a 

value of 72.35. With a calculated t value of 2.27 which is greater than the t table value of 2.03, the 

researcher concluded that there was an influence of abacus media on mathematics learning 

outcomes in class II students at GKPS 1 Pematangsintar Private Elementary School 

Keywords: Abacus, Learning Outcomes, Mathematics. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kecerdasan siswa 

(Kamaruddin, 2023). Dalam Kurikulum Merdeka maupun Kurikulum 2013, pembelajaran 

yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa sangat dianjurkan agar 

proses belajar menjadi lebih bermakna. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran 

penting dalam pengembangan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis adalah 
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matematika. Namun, kenyataannya, matematika sering kali dianggap sebagai mata 

pelajaran yang sulit dan menakutkan bagi sebagian besar siswa, terutama di jenjang sekolah 

dasar. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa dalam memahami konsep-

konsep matematika yang abstrak dan kompleks. 

Media pembelajaran yang dipilih oleh guru memiliki peran penting dalam proses 

belajar mengajar (Wulandari, 2023). Siswa akan merasa tertarik dan termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif dalam mencari solusi masalah, bukan hanya sekadar menerima 

informasi, sehingga tujuan pembelajaran yang kondusif dapat tercapai. Namun, banyak 

siswa yang masih memiliki hasil belajar yng rendah yang rendah, sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai. Hal ini juga disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan 

motivasi siswa. 

Media pembelajaran adalah salah satu faktor yang berperan penting dalam proses 

belajar dan mengajar (Wulandari, 2023). Dalam pembelajaran guru biasanya menggunakan 

media pembelajaran sebagai perantara dalam menyampaikan materi agar dapat dipahami 

oleh peserta didik. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

mengembangkan minat serta keinginan yang baru, membangkitkan motivasi bahkan 

membawa pengaruh psikologis terhadap pembelajaran (Sembiring, 2024). Media pada 

hakekatnya merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran. Sebagai komponen, 

media hendaknya merupakan  

bagian integral dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara menyeluruh. 

Ujung akhir dari pemilihan media adalah penggunaaan media tersebut dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga memungkinkan siswa dapat berinteraksi dengan media yang dipilih 

(Nurfadhillah, 2021). 

Berdasarkan observasi awal di SD GKPS 1 Pematangsiantar, ditemukan bahwa bahan 

ajar yang digunakan dalam pembelajaran Matematika masih bersifat umum atau 

konvensional. Padahal, daerah lokasi penelitian khususnya di SD GKPS 1 Pematangsiantar 

berada di salah satu kota besar sehingga mudah untuk menambahkan media pembelajaran 

tambahan misalnya abacus. Abacus merupakan dekak-dekak adalah alat hitung tradisional 

yang terdiri dari manik-manik yang dapat digerakkan naik turun (Rahma, 2022). Dengan 

media ini diharapkan permasalahan yang membuat siswa kurang termotivasi dan merasa 

bahwa pembelajaran tidak berhubungan dengan kehidupan mereka sehari-hari dapat 

teratasi. 

Sebagian besar siswa di kelas II belum mampu mengikuti pembelajaran matematika 

dengan baik khususnya pada materi perkalian. Hal ini terlihat dari daftar nilai siswa yang 

masih rendah dengan hanya 3 siswa dari 17 siswa saja yang mampu mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan ketetapan nilai yaitu 70. Berikut 

penjabaran hasil pretes pembelajaran matematika siswa di SD GKPS 1 Pematangsiantar 

pada kelas II Tahun Ajaran 2023/2024 semester genap. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu Putri Silalahi, S.Pd. 

yang merupakan salah satu guru mata pelajaran Matematika di kelas II, diperoleh dari segi 

informasi mengenai keadaan kelas yang belum kondusif, dikarenakan siswa sulit 

memahami penjelasan yang diberikan secara verbal walaupun sudah dibantu dengan 

perumpamaan gambar di papan tulis. Rendahnya minat siswa juga menjadi kendala dalam 

menghitung sehingga siswa kesulitan memahami materi. Sebagai informasi selama proses 

belajar berlangsung guru hanya mengandalkan buku paket sebagai acuan pembelajaran di 

kelas.  

Abacus merupakan alat hitung yangberbentuk persegi panjang yang  dapat  digunakan  

hanya  dengan  menggeser  manik-manik  dengan  menggunakan  jari  tangan. Sempoa 

biasanya digunakan untuk melakukan operasi aritmatika seperti penjumlahan, pengurangan, 
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perkalian dan pembagian. (Putri, 2024). Alat ini digunakan untuk melakukan operasi 

matematika dasar seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian dengan cara 

menggeser manik-manik di sepanjang batangnya. Saat ini, bentuk abacus cenderung kecil 

dengan bingkai persegi panjang, sehingga memudahkan pengguna untuk menggerakkan 

manik-manik menggunakan jari. Abakus tradisional memiliki bentuk persegi panjang 

dengan bingkai kayu dan beberapa batang vertikal yang disebut "bingkai". Umumnya, 

abakus terdiri dari sembilan hingga lima belas batang (Firmansyah, 2025). 

Sejarah abacus atau abacus berasal dari bahasa Yunani Kuno, yaitu kata abax yang 

berarti "debu". Menurut cerita, abacus atau abacus pertama kali digunakan oleh bangsa 

Babilonia dalam bentuk papan yang ditaburi pasir. Di atas papan tersebut, mereka 

menggambar berbagai huruf atau simbol. Oleh karena itu, alat ini awalnya dikenal dengan 

sebutan abacus, yang secara harfiah berarti "menghapus debu". Seiring waktu, bentuk 

abacus mengalami perubahan; permukaan pasir yang dahulu digunakan kini telah 

digantikan oleh papan persegi panjang yang dibingkai, dengan deretan batang di dalamnya 

yang memuat manik-manik. Penggunaan abakus dimulai dengan mengenalkan bagian-

bagiannya yang memiliki fungsi berbeda. Manik-manik bawah bernilai satu, sementara 

manik-manik atas bernilai lima. Abakus melatih kemampuan kognitif dalam berhitung serta 

motorik halus anak melalui gerakan jari (Firmansyah, 2025). 

Pada bagian atas batang abacus terdapat satu hingga dua manik-manik, yang 

dipisahkan oleh sebuah sekat dari manik-manik di bagian bawah. Di bawah sekat tersebut 

biasanya terdapat empat manik-manik tambahan, di mana masing-masing memiliki nilai 

yang berbeda. Awalnya, abacus menggunakan sistem “dua lima”, yaitu desain dengan dua 

manik di bagian atas dan lima manik di bagian bawah. Namun, pada tahun 1976, seorang 

pemikir sekaligus ahli dari Taiwan bernama Chen Shi Chung mengembangkan sistem baru 

yang dikenal dengan sistem “satu empat”, yaitu satu manik di atas dan empat manik di 

bawah (Ahid, 2024). Abacus atau abacus terus mengalami perkembangan, termasuk pada 

masa Romawi, ketika papan abacus dibuat dengan lekukan-lekukan cekung untuk 

mempermudah pergerakan manik saat menghitung. Di Tiongkok, alat ini dikenal dengan 

sebutan hsuan-pan atau "nampan penghitung", sedangkan versi Jepang dari abacus yang 

kini kembali populer memiliki desain dan penggunaan yang sedikit berbeda (Samoly, 2012). 

Penelitian dengan menggunakan abacus pernah dilakukan oleh Agustina (2023) pada 

pembelajaran Matematika di kelas rendah. Hasilnya adalah terdapat dampak penggunaan 

abacus antara lain melalui kegiatan permainan menggunakan media abacus siswa akan 

merasa tertarik, siswa tidak akan merasa jenuh dan bosan. Sehingga melalui penggunaan 

media pembelajaran abacus dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama mata pelajaran 

matematika. Selain itu Anam (2020) juga melakukan penelitian serupa dengan hasil 

penelitian yaitu terdapat peningkatan pembelajaran dengan media abacus dengan 

pembuktian dengan peningkatan skor siswa dari pra-siklus, siklus 1 dan siklus II. Pada 

siklus pertama, ada 18 siswa atau 60% yang mencapai MCML. Sementara pada siklus 

kedua, ada 26 siswa atau 86% yang mencapai MCML. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Abacus mampu 

meningkatkan standar pembelajaran antara siswa dan guru yang dikategorikan "baik". 

Dengan data penelitian sebelumnya ini dapat dijadikan sebuah penekanan bahwa perlu 

adanya penelitian tentang penerapan media pembelajaran tambahan yang terintegrasi pada 

budaya lokal seperti abacus patut untuk di teliti pada kegiatan pembelajaran Matematika 

khususnya pada siswa kelas II SD GKPS 1 Pematangsiantar. Hal ini menjadi suatu tuntutan 

karena pendidik perlu memiliki pengetahuan dan pengalaman yang memadai untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan aktif, guna meningkatkan motivasi siswa, 

khususnya dalam mata pelajaran Matematika. Tantangan ini semakin diperparah oleh situasi 
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di lapangan, seperti seringnya penggunaan media pengajaran untuk materi yang sama, yang 

dapat menyebabkan kebosanan di kalangan siswa. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di UPTD SD GKPS 1 Pematangsiantar 

diketahui bahwa masalah dalam pembelajaran bisa disebabkan oleh ketidaktepatan dalam 

memilih media pembelajaran.  Masih banyak ditemukan pendidik-pendidik khususnya di 

UPTD SD GKPS 1 Pematangsiantar yang mengajarkan materi yang diberikan dengan media 

konvensional. Akibatnya siswa merasa jenuh dan tidak bersemangat mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Hal ini berdampak pada hasil belajar matematika pada kelas II yang tergolong 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi harian maupun ujian semester yang belum 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) secara menyeluruh. 

Beberapa faktor yang memengaruhi rendahnya hasil belajar siswa antara lain adalah 

kurangnya minat siswa, metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher 

centered) atau konvensional, serta kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Sebagian besar siswa di kelas II belum mampu mengikuti pembelajaran matematika 

dengan baik khususnya pada materi penjumlahan dan pengurangan. Hal ini terlihat dari 

daftar nilai siswa yang masih rendah dengan hanya 3 siswa dari 17 siswa saja yang mampu 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan ketetapan nilai yaitu 

70. Hal ini didukung dengan kegiatan pengamatan dan tanya jawab yang dilakukan di kelas 

II SD GKPS 1 Pematangsiantar. Terlihat kurangnya perhatian siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Para siswa cenderung berbicara, bermain dan melamun pada saat pembelajaran 

berlangsung.. 

Wawancara yang dilakukan pada tanggal yang sama dengan para pendidik yang 

mengajar di kelas II mengungkapkan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam memilih 

media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan keinginan siswa. Para pendidik 

menyatakan bahwa perbedaan kemampuan kognitif dan motivasi belajar di antara siswa 

sangat mencolok. Mereka berpendapat bahwa media pembelajaran harus dapat menciptakan 

ketertarikan di antara siswa sehingga perbedaan dalam kemampuan dan motivasi belajar 

tidak begitu terlihat. 

Akibat dari masalah-masalah ini, siswa merasa bosan selama pembelajaran dan tidak 

dapat menyerap materi dengan baik, yang berujung pada hasil belajar yang rendah di bawah 

KKTP. Oleh sebab itu, kehadiran media pembelajaran mempunyai peran yang cukup 

penting dalam membantu kelancaran belajar mengajar. Hal ini disebabkan saat guru 

menemukan ketidakjelasan pada salah satu materi yang akan disampaikan ke siswa, dapat 

di bantu dengan menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran dikelas dapat 

diandalkan sebagai pelengkap dalam model pembelajaran maupun proses belajar mengajar. 

Pembelajaran Matematika dapat berjalan dengan optimal dan menarik bagi siswa 

apabila media pembelajaran dirancang dengan menyenangkan dan menantang. Pendidik 

harus mampu membuat mereka merasa mampu menghadapi materi yang disampaikan. 

Dengan demikian, siswa akan lebih berusaha menggali pengalaman mereka sendiri sebagai 

respons terhadap tantangan yang diberikan. Penelitian oleh Sofokis (2020) menyatakan 

bahwa pembelajaran yang menantang dapat meningkatkan prestasi siswa tanpa harus 

membedakan kemampuan mereka. Hal ini berakibat pada peningkatan hasil belajar siswa 

sebesar 20% - 29% dibandingkan biasanya. Oleh karena itu, diharapkan siswa dapat 

merasakan pengalaman belajar yang menyenangkan dalam pembelajaran Matematika. 

Berdasarkan pembahasan latar belakang diatas, maka perlu adanya penelitian 

pendidikan yang dalam masalah ini adalah penggunaan media pembelajaran terhadap hasil 

belajar siswa. Sehingga pada kesempatan ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Abacus Terhadap Hasil Belajar Matematika 
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SD Swasta GKPS 1 Pematangsiantar”. 

 

METODOLOGI 

Penelitian Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang menggunakan data berupa angka atau 

data numerik yang kemudian dianalisis dengan teknik statistik untuk menjawab pertanyaan 

penelitian maupun menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Melalui 

pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang objektif, terukur, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Menurut Sugiyono (2020), penelitian kuantitatif berfokus pada pengumpulan data 

yang dapat diukur dan dianalisis secara objektif. Penelitian ini biasanya dilakukan dengan 

menggunakan instrumen terstandar, misalnya kuesioner, tes, atau lembar observasi yang 

dirancang secara sistematis. Selain itu, penelitian kuantitatif sering memanfaatkan metode 

survei, eksperimen, maupun analisis data sekunder untuk memperoleh data yang valid dan 

reliabel. 

Pendekatan kuantitatif juga menekankan pada pengolahan data menggunakan rumus 

atau perangkat statistik, baik statistik deskriptif maupun inferensial. Statistik deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan data secara umum, misalnya rata-rata, persentase, atau 

distribusi frekuensi. Sementara itu, statistik inferensial digunakan untuk menarik 

kesimpulan, menguji hipotesis, serta membuat generalisasi dari sampel ke populasi. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk mengungkapkan dan mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap hal lain dalam 

kondisi yang terkendalikan. Dengan demikian metode penelitian eksperimen dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah Quasi Experimental Design, jenis penelitian ini merupakan penelitian yang memiliki 

kelas kontrol, namun tidak  

dapat befungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan ekperimen (Sugiyono, 2020). 

Desain yang dipakai pada penelitian ini adalah desain pre-test dan post-test yaitu 

desain penelitian eksperimen yang hanya menggunakan satu kelompok sampel. Penelitian 

ini melibatkan pengukuran (pretest) sebelum perlakuan diberikan, lalu pengukuran 

(posttest) setelah perlakuan diberikan. Tujuan desain ini adalah untuk melihat perubahan 

pada sampel setelah diberikan perlakuan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest 

(Sugiyono, 2020): 
Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Postest 

Pretest Perlakuan (X) Posttest (O) 

O1 X O2 

Keterangan: 

Pretest (O1) : Kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui data penelitian sebelum 

diberikan perlakuanX : Perlakuan Postets  

(O2)         : Kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui data penelitian sesudah 

                      diberikan perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

SD Swasta GKPS No. 1 merupakan salah satu sekolah dasar swasta yang terletak di 

Kota Pematangsiantar, tepatnya di Jalan Sisingamangaraja, Kelurahan Sigulang Gulang, 
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Kecamatan Siantar Utara, Sumatera Utara. Sekolah ini berada di bawah naungan Yayasan 

Pendidikan Gereja Kristen Protestan Simalungun (GKPS) dan telah berdiri sejak 1 Januari 

1956. Sejak awal berdirinya, sekolah ini berkomitmen untuk memberikan pendidikan dasar 

yang bermutu bagi anak-anak, khususnya yang berasal dari komunitas GKPS maupun 

masyarakat umum di sekitarnya. 

Dengan status akreditasi B berdasarkan keputusan Badan Akreditasi Nasional tahun 

2017, SD Swasta GKPS No. 1 terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikannya melalui 

penerapan Kurikulum 2013. Sekolah ini menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar pada 

pagi hari selama enam hari dalam seminggu. 

Jumlah peserta didik di sekolah ini mencapai sekitar 128 siswa, terdiri dari 74 siswa 

laki-laki dan 54 siswa perempuan. Proses pembelajaran dipimpin oleh tenaga pendidik yang 

profesional di bawah kepemimpinan kepala sekolah, serta dibantu oleh operator sekolah 

yang memastikan administrasi dan data pendidikan berjalan dengan baik. 

Visi sekolah ini adalah menciptakan generasi yang beriman, cerdas, berkarakter, dan 

unggul dalam prestasi. Dengan luas lahan sekitar 225 meter persegi, fasilitas sekolah masih 

tergolong sederhana, namun cukup untuk menunjang kegiatan belajar-mengajar secara 

efektif. Walaupun belum dilengkapi dengan fasilitas internet dan laboratorium lengkap, 

sekolah ini tetap menekankan pentingnya pendidikan karakter, kedisiplinan, serta nilai-nilai 

keagamaan sesuai dengan semangat GKPS. 

Sebagai bagian dari lembaga pendidikan Kristen yang telah lama berdiri, SD Swasta 

GKPS No. 1 Pematangsiantar berperan penting dalam membentuk generasi  

muda yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga tangguh dalam iman dan 

akhlak. Sekolah ini terus berinovasi dan beradaptasi untuk menjawab tantangan pendidikan 

dasar di era modern, sambil tetap menjunjung tinggi nilai-nilai Kristiani dan budaya lokal. 

   
Gambar 1. SD Swasta GKPS 1 Pematangsiantar 

2. Hasil Uji Instrumen 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes berbentuk soal pilihan 

ganda yang terdiri dengan 20 butir soal pada Mata Pelajaran matematika kelas II. Instrumen 

diuji coba kepada 23 siswa yang bukan menjadi responden pada penelitian ini yaitu siswa 

kelas II di SDN 122381 Pematangsiantar. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda butir soal. Setelah diketahui validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda kemudian dipilih butir soal yang memenuhi 

kualifikasi untuk digunakan dalam pengukuran kemampuan hasil belajar siswa.  

a. Uji Validitas 

Analisis validitas dilakukan untuk menguji instrument apakah dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang hendak di ukur. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas adalah 

rumus Korelasi Biserial.  

Berdasarkan uji coba instrumen tes hasil belajar matematika pada 23 orang responden 

dengan nilai kritik pada tingkat  signifikansi 0,05 maka hasil uji validitas butir instrumen 

tes selanjutnya dibandingkan dengan nilai rtabel = 0,349. Hasil perhitungan uji validitas 

instrumen tes menunjukkan dari 20 butir soal yang telah diujicobakan, terdapat 20 butir soal 

tes yang valid dengan range skor validitas 0,23 – 0,83 > 0,349. Sehingga dapat disimpulkan 
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seluruh soal pada instrument valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Tes merupakan tingkat konsistensi atau keajekan instumen.Instrument 

penelitian dikatakan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi apabila tes yang dibuat 

mempunyai hal yang konsisten dalam mengukur. Uji realibilitas tes dilakukan dengan uji 

KR-20.   

Kriteria instrumen dikatakan reliabel apabila nilai indeks reliabilitas instrumen atau 

r11 < 0,20 kategori sangat rendah, 0,20 ≤ r11 < 0,40 kategori rendah, 0,40 ≤ r11 0,70 

kategori sedang, 0,70 ≤ r11 < 0,90 kategori tinggi dan 0,90 ≤ r11 < 1,00 kategori sangat 

tinggi (Sugiyono, 2019). Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen tes hasil belajar 

menggunakan rumus KR-20 diperoleh indeks reliabilitas instrumen tes hasil belajar 

matematika atau r11 sebesar 0,71388. Hal ini berarti instrumen tes hasil belajar matematika 

yang digunakan dinyatakan reliabel dengan kategori tinggi. 

Deskripi Data Penelitian 

Berikut ini dikemukakan hasil peneitian mengenai (1) Hasil belajar matematika pada 

tahap pretes; (2) Hasil belajar matematika siswa pada tahap postes; (3) Pengaruh media 

abacus terhadap hasil belajar matematika pada siswa Kelas II SD Swasta GKPS I 

Pematangsiantar. Adapun jumlah sampel yang diambil pada  pelnellitian ini adalah 17 siswa. 

1. Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Tahap Pretes 

Hasil belajar matematika siswa pada tahap pretes memiliki keseluruhan nilai dengan 

rentang 55-80, dengan nilai terendah yaitu 55 dan nilai tertinggi 80. Siswa yang 

mendapatkan nilai 55 sebanyak 5 siswa, nilai 60 sebanyak 5 siswa, nilai 65 sebanyak 2 

siswa, nilai 75 sebanyak 2 siswa dan nilai 80 sebanyak 3 siswa. Rata- rata nilai pada tahap 

pretes ini sebesar 64,41.  
Tabel 2. Data Pretes 

No Nama Siswa 
NILAI 

PRETES 

1 Siswa 1 55 

2 Siswa 2 55 

3 Siswa 3 55 

4 Siswa 4 55 

5 Siswa 5 55 

6 Siswa 6 60 

7 Siswa 7 60 

8 Siswa 8 60 

9 Siswa 9 60 

10 Siswa 10 60 

11 Siswa 11 65 

12 Siswa 12 65 

13 Siswa 13 75 

14 Siswa 14 75 

15 Siswa 15 80 

16 Siswa 16 80 

17 Siswa 17 80 

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi hasil belajar matematika siswa pada pretes 

di atas, dapat divisualisasikan gambar histogram frekuensi nilai data sebagai berikut: 



325 
 
 

  
Gambar 2. Histogram Data Pretes 

2. Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Tahap Postes 

Hasil belajar matematika siswa pada tahap postes memiliki keseluruhan nilai dengan 

rentang 60-90, dengan nilai terendah yaitu 60 dan nilai tertinggi 90. Siswa yang 

mendapatkan nilai 60 sebanyak 3 siswa, nilai 65 sebanyak 4 siswa, nilai 70 sebanyak 4 

siswa, nilai 75 sebanyak 1 siswa, nilai 85 sebanyak 3 siswa dan 90 sebanyak 2 siswa. Rata-

rata nilai pada tahap pretes ini sebesar 72,35.  
Tabel 3. Data Postes 

No Nama Siswa 
NILAI 

POSTES 

1 Siswa 1 60 

2 Siswa 2 60 

3 Siswa 3 60 

4 Siswa 4 65 

5 Siswa 5 65 

6 Siswa 6 65 

7 Siswa 7 65 

8 Siswa 8 70 

9 Siswa 9 70 

10 Siswa 10 70 

11 Siswa 11 70 

12 Siswa 12 75 

13 Siswa 13 85 

14 Siswa 14 85 

15 Siswa 15 85 

16 Siswa 16 90 

17 Siswa 17 90 

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi hasil belejar matematika siswa pada postes 

di atas, dapat divisualisasikan gambar histogram frekuensi nilai data sebagai berikut: 

  
Gambar 3. Histogram Data Postes 

1. Pengujian Pesyaratan Analisis 

Untuk memenuhi pengujian pesyaratan analisis, data yang didapat dari sampel 

populasi yang  berdistribusi normal harus dilakukan pengujian melalui pengujian normalitas 
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data penelitian dengan menggunakan teknik uji Liliefors. Pemenuhan pesyaratan 

kehomogenan data yang didapat dari tiap-tiap klompok perlakuan dilakukan pengujian 

dengan uji F. 

Penjelasan selanjutnya akan membahas secara rinci mengenai hasil pengujian 

normalitas distribusi populasi penelitian dan selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas 

varians populasi data hasil peneitian secara gabungan. 

1. Hasil Uji Normalitas Data Siswa Tahap Pretes 

Pengujian normalitas data pada tahap pretes menghasilkan Lo maksimum sebesar 

0,0613. Dari daftar nilai kritis L untuk uji Liliefors dengan n= 17 dan taraf nyata α = 0,05 

diperoleh L_t=0,21489. Dari hasil diatas diketahui bahwa Lo lebih kecil dari L_t sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar matematika siswa pada tahap pretes berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

2. Hasil Uji Normalitas Data Siswa Pada Tahap Postes 

Pengujian normalitas data pada tahap Postes menghasilkan Lo maksimum sebesar 

0,12316. Dari daftar nilai kritis L untuk uji Liliefors dengan n=17 dan taraf nyata α = 0,05 

diperoleh L_t=0,21489. Dari hasil diatas diketahuli bahwa Lo lebih kecil dari L_t sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar matematika siswa pada tahap postes berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

3. Hasil Uji Homogenitas Data 

Pengujian homogenitas varians ini bertujuan untuk melihat kesamaan nilai hasil 

belajar matematika siswa berdasarkan kelompok-kelompok nilai yang ada pada tahap pretes 

dan postes. Teknik statistik ini digunakan untuk menguji hipotesis nol (H_0) yang 

menyatakan bahwa varians nilai hasil belajar matematika siswa berdasarkan kelompok-

kelompok perlakuan adalah homogen pada taraf nyata α= 0,05, berbanding terbalik dengan 

hipotesis tandingannya (H_1) yang menyatakan bahwa varians nilai hasil belajar 

matematika siswa berdasarkan kelompok-kelompok nilai tersebut tidak homogen pada taraf 

yang sama. 

Kriteria pengujian yang digunakan ialah bahwa H_0  ditolak jika ternyata harga F 

hitung lebih kecil ataul sama dengan F tabel critical pada taraf nyata α=0,05. Sebaliknya 

jika harga X_hitung^2 < X_tabel^2 pada taraf nyata 0,05, maka H_(0 )yang menyatakan 

bahwa nilai varians homogen diterima.  
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

   Variable 1 Variable 2 

Mean 72.35294 64.411765 

Variance 112.8676 93.382353 

Observations 17 17 

df 16 16 

F 1.208661  
P(F<=f) one-

tail 0.354619  
F Critical 

one-tail 2.333484   

Diketahui bahwa nilai F hitung adalah 1,208 dan nilai F tabel critical  adalah 2,33. 

Dengan menyesuaikan kriteria perhitungan uji homogenitas sebelumnya, maka nilai F 

hitung lebih kecil dari nilai F tabel critical sehingga disimpulkan bahwa data pada penelitian 

ini bersifat homogen. 

4. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah hipotesis nol (H_(0 )) 

yang diajukan ditolak, atau sebaliknya pada taraf kepercayaan tertentul hipotesis alternatif 

(H_1) yang diajukan diterima. Teknik analisis statistik tersebut digunakan untuk melihat 
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pengaruh model pembelajaran quantuam teaching dengan papan multi fungsi terhadap hasil 

belajar matematika pada siswa kelas II di Swasta GKPS I Pematangsiantar. 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

a. Menggunakan Excel 
t-Test: Paired Two Sample for Means  

   
  Posttest Pretest 

Mean 72,35294 64,41176 

Variance 112,8676 93,38235 

Observations 17 17 

Pearson Correlation 0,973158  
Hypothesized Mean 

Difference 0  
df 16  
t Stat 12,90847  
P(T<=t) one-tail 3,55E-10  
t Critical one-tail 1,745884  
P(T<=t) two-tail 7,1E-10  
t Critical two-tail 2,119905   

b. Menggunakan SPSS 

 
c. Secara Manual 

 
Mencari nilai variansi 

 
Mencari Standar Deviasi 
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Mencari nilai t hitung 

 
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung dari tabel tersebut 

didapatkan t_hitung = 12,908 dengan tingkat signifkan yaitu 0,05 sehingga t table yang 

diperoleh adalah 1,698. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  t_hitung (12,908) > 

t_tabel =(1,69) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Penjelasan ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh model quantum teaching dengan menggunakan media papan multifungsi 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas II di Swasta GKPS I Pematangsiantar. 

5. Uji Koefisien Determinasi 

Setelah mengetahui bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima, maka untuk melihat 

seberapa besar pengaruh media abacus yang diberikan terhadap hasil belajar matematika 

pada siswa kelas II SD Swasta GKPS Pematangsiantar maka perlu dilakukan uji koefisien 

determinasi.  

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa kemampuan model 

dalam menerangkan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi berada diantara nol dan 

satu, Adapun rumus dari koefisien determinasi adalah KD = R2 x 100%. 
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

Regression Statistics 

Multiple R 0.972322016 

R Square 0.945410103 

Adjusted R Square 0.941510825 

Standard Error 2.531686943 

Observations 16 

Dari tabel diatas terlihat nilai R Square sebesar 0.945 atau 94.5% besaran media 

pembelajaran abacus terhadap hasil belajar matematika siswa kelas II dalam penelitian ini, 

sedangkan sisanya 5.5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan hasil belajar karena untuk membuktikan apakah media 

abacus dapat berpengaruh terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Matematika  di SD 

Swasta GKPS 1 Pematangsiantar. Data dalam penelitian ini diambil dari hasil pretest dan 

posttest pada kelas II. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes 

yang berbentuk pilihan berganda. Untuk setiap jawaban yang benar di soal tes pilihan ganda 

diberikan skor 5 dan untuk soal yang salah diberi skor 0. Dalam penelitian ini dilakukan tes 

dua kali yaitu pretest (sebelum diberikan perlakuan) dan posttest (sesudah diberikan 

perlakuan) yang dilaksanakan pada akhir pertemuan untuk mengetahui hasil belajar pada 

mata pelajaran Matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian ada pengaruh media abacus dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran Matematika di SD Swasta GKPS 1 Pematangsiantar 

Pematangsiantar, khususnya materi pemjumlahan dan pengurangan. Hal ini terbukti bahwa 

siswa kelas II mampu menjawab pertanyaan dengan tuntas dan berhasil mencapai KKM. 

Setelah diberikan perlakuan yang dengan menggunakan mediaabacus, kemudian diberikan 

posttest untuk mengetahui hasil belajar Matematika. Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata 
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pretest 64,41 dan nilai rata-rata posttest 72,35.  

Selain itu, pada penelitian ini dilakukan analisis data untuk menguji normalitas data, 

homogenitas data, pengujian hipotesis dan uji regresi linear sederhana. Sebelum melakukan 

uji hipotesis terlebih dahulu melakukan uji normalitas data menggunakan Liliefors dan uji 

homogenitas data. Berdasarkan hasil perhitungan yang berdistibusi normal dan homogen 

karena memenuhi   ketentuan yaitu  L_hitung < L_tabel dan F_hitung < L_tabel. Kemudian 

dilakukan uji hipotesis untuk menganalisis hasil eksperimen dengan menggunakan rumus 

uji t. Dari hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan excel diperoleh t_hitung sebesar 

12,908 sedangkan t_tabel dengan dk 17 dan pada α = 0,05 didadapat t_tabel sebesar 1,69. 

Dengan demikian maka t_hitung > t_tabel. Maka Ho ditolak Ha diterima. Berarti terdapat 

pengaruh media abacus terhadap hasil belajar matematika. 

Temuan penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran quantum 

teaching terhadap hasil belajar kognitif siswa ini selaras dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Supramono, 2016) mengenai Pengaruh Media Abacus Terhadap Hasil 

Belajar IPA Siswa Kelas III SD YPS Lawewu Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur. 

Diketahui dari hasil uji t terhadap perbedaan rata-rata hasil belajar sebelum dan setelah 

penerapan quantum teaching diperoleh t hitung sebesar -11,568 pada derajat kebebasan (df) 

25 dengan t- tabel (1-tailed) sebesar 1,706 sehingga -11,568<1,706 yang artinya H0 ditolak 

dan H1 diterima. Menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata- rata hasil 

belajar IPA siswa sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran quantum teaching. 

Dengan kesimpulan media abacus berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas III SD YPS Lawewu Kecamatan Huha Kabupaten Luwu Timur. 

Adapun temuan penelitian yang menujukkan adanya model pembelajaran quantum 

teaching berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif dan minat belajar selaras dengan 

penelitian yang dilakukan (Fitri et al., 2021) mengenai Pengaruh Media Abacus Terhadap 

Minat dan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Dasar. Dengan kesimpulan minat belajar siswa 

kelas eksperimen yang diajar menggunakan model quantum teaching lebih tinggi daripada 

minat belajar siswa kelas control yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini 

dapat dilihat dari rerata hasil tes minat belajar siswa yang diajar dengan Media Abacus 

adalah sebesar 125,05 atau lebih tinggi dari rerata hasil tes minat belajar pada siswa yang 

diajar dengan pendekatan konvensional dengan rerata sebesar 108,86. Selanjutnya hasil 

belajar siswa kelas eksperimen yang diajar menggunakan Media Abacus lebih tinggi dari 

pada hasil belajar siswa kelas control yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Hal ini dapat dilihat dari rerata hasil belajar pada siswa yang diajar dengan model quantum 

teaching adalah 85,2 atau lebih tinggi dari rerata hasil belajar pada siswa yang diajar dengan 

pendekatan konvensional sebesar 77,3%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, diketahui terdapat peningkatan nilai 

hasil belajar matematika yang signifikan antara siswa yang sebelum diberikan pembelajaran 

dengan media abacus dan sesudah diberikan media abacus. Selain itu, jumlah siswa yang 

mencapai nilai KKM juga bertambah jika dibandingkan dengan siswa pada tahap pretes. 

Sehingga peneliti menyimpulkan terdapat pengaruh media abacus terhadap hasil belajar 

matematika pada siswa kelas II di SD Swasta GKPS 1 Pematangsintar. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini dan kesimpulan di atas, maka teredapat  beberapa 

saran yang dapat menjadi pertimbangan agar tercipta proses pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan, yaitu sebagai berikut : 
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1. Bagi guru  

Menjadi reverensi bagi guru untuk dalam menentukan media abacus yang akan 

digunakan pada saat proses belajar mengajar. 

2. Bagi siswa 

Untuk membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran dan meningkatkan 

tingkat berpikir kritis peserta didik serta memberikan sebuah pengalaman belajar yang 

menarik kepada peserta didik. 

3. Bagi sekolah  

Memberikan informasi bahwa media abacus merupakan media yang mudah 

ditemukan dan dapat membantu pembelajaran matematika. 

4. Bagi peneliti  

Menambah wawasan informasi tentang media abacus dengan menggunakan media 

abacus agar dapat meningkatkan hasil belajar khususnya matematika 
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